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ABSTRACT 

This study aims to analyze the accountability of the management of Village-Owned 

Enterprises (BUMDes) in East Bulango District through the influence of the internal control 

system, transparency, human resource competence, and the role of village heads. Thi s study 

uses a quantitative descriptive and causality approach with primary data collected through 

the distribution of questionnaires to BUMDes managers. Data analysis was carried out to test 

the influence of each independent variable partially or simultaneously on the accountability of 

BUMDes management. The findings of this research are expected to contribute to improving 

more accountable governance of BUMDes, through strengthening aspects of internal control, 

transparency, improving human resource competence, and optimizing the role of village heads. 

Keywords: Accountability, BUMDes, Internal Control System, Transparency, HR Competence, 

Role of Village Head 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akuntabilitas pengelolaan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) di Kecamatan Bulango Timur melalui pengaruh sistem pengendalian 

internal, transparansi, kompetensi sumber daya manusia, dan peran kepala desa. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan kausalitas dengan data primer yang 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada pengelola BUMDes. Analisis data 

dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial 

maupun simultan terhadap akuntabilitas pengelolaan BUMDes. Temuan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan tata kelola BUMDes yang 

lebih akuntabel, melalui penguatan aspek pengendalian internal, transparansi, peningkatan 

kompetensi SDM, serta optimalisasi peran kepala desa. 

Kata Kunci: Akuntabilitas, BUMDes, Sistem Pengendalian Internal, Transparansi, 

Kompetensi SDM, Peran Kepala Desa 

 

PENDAHULUAN  

Di era otonomi daerah, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) menjadi salah satu 

instrumen penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. BUMDes 

berperan sebagai pengelola sumber daya ekonomi lokal yang dapat membantu 

menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan asli desa. Namun, 

untuk mencapai tujuan tersebut, pengelolaan BUMDes harus dilakukan dengan 

tingkat akuntabilitas yang tinggi (Aldila et al., 2018). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2015, pendirian BUMDes bertujuan 
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untuk mengembangkan ekonomi desa, meningkatkan pendapatan asli desa, 

menyediakan layanan bagi keberlangsungan hidup masyarakat, serta membuka 

peluang usaha di desa. Namun pada kenyataannya, masih banyak BUMDes yang 

menghadapi tantangan, khususnya dalam hal akuntabilitas. 

Hasil dari sejumlah penelitian mengindikasikan bahwa kinerja Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) dipengaruhi oleh berbagai kendala, seperti terbatasnya 

pemahaman mengenai prinsip akuntabilitas, rendahnya kapasitas sumber daya 

manusia, serta minimnya dukungan dari pemerintah. Hambatan-hambatan tersebut 

tercermin dalam beberapa aspek, antara lain ketidakteraturan dalam pelaporan 

keuangan, belum optimalnya pelaksanaan kegiatan usaha, rendahnya kualitas tata 

kelola, serta kurangnya transparansi dalam operasional BUMDes. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan analisis mendalam terhadap faktor - faktor tersebut. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, peneliti menemukan 

permasalahan lain, yaitu kurangnya ketelitian pihak desa dalam menetapkan 

pengurus BUMDes. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya pengelolaan BUMDes 

di Kecamatan Bulango Timur, yang kemudian berpengaruh terhadap kualitas 

pelaporan keuangan masing - masing BUMDes di wilayah tersebut. Hingga saat ini, 

masih banyak BUMDes yang belum menyusun dan menyampaikan laporan keuangan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban publik. Padahal, akuntabilitas merupakan pilar 

utama dalam menjaga keberlanjutan dan eksistensi BUMDes itu sendiri. 

Adapun faktor - faktor yang memengaruhi akuntabilitas pengelolaan 

keuangan BUMDes antara lain: sistem pengendalian internal, transparansi, 

kompetensi sumber daya manusia, dan peran kepala desa. Akuntabilitas merupakan 

syarat mutlak dalam mencapai kinerja yang berkelanjutan. Untuk mewujudkan 

prinsip akuntabilitas tersebut, sumber daya manusia yang bekerja di BUMDes harus 

memiliki kompetensi yang memadai, karena pengelolaan yang dilakukan oleh tenaga 

yang kompeten akan menghasilkan kinerja yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntabilitas (Name et al., 2022). 

Kecamatan Bulango Timur, yang menjadi lokasi penelitian, memiliki potensi 

ekonomi yang cukup besar. Namun demikian, wilayah ini juga menghadapi berbagai 

permasalahan dalam pengelolaan BUMDes. Dengan latar belakang serta karakteristik 

desa yang beragam, setiap BUMDes di kecamatan ini memiliki tantangan tersendiri 

dalam mewujudkan akuntabilitas pengelolaan BUMDes.  Kecamatan Bulango Timur 

terdiri atas lima desa, dan masing-masing desa memiliki BUMDes. Berikut ini 

disajikan tabel klasifikasi BUMDes yang terdapat di Kecamatan Bulango Timur. 

Tabel 1. Klasifikasi BUMDes yang ada di Kecamatan Bulango 

N

o 

Nama 

Desa 

Nama 

Bumdes 

Jenis Usaha Tahun Ket 

1. Toluwa

ya 

Tunas 

Baru 

Jual Beli Beras 2021 Tidak ada laporan 

pertanggungjawa

ban 
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2. Popodu Sejahter

a 

Simpan pinjam 

dan perdagangan 

9 bahan pokok 

2017 & 2018 Tidak berjalan 

lancar  

3. Bulbar Prima 

Karya 

Sewa tenda.sewa 

kursi dan jasa 

orjen 

2018 & 2020 Tidak ada laporan 

pertanggungjawa

ban 

4. Bulotan

gi 

Mootine

lo 

Simpan pinjam 2018 Tidak ada laporan 

pertanggung 

jawaban 

5. Bultim Dulohup

a 

Minyak kelapa 

kampung,pangka

lan gas , dan 

warung makan 

2018,2020&20

21 

idak ada laporan 

pertanggungjawa

ban 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar BUMDes di 

Kecamatan Bulango Timur belum menyampaikan laporan pertanggungjawaban 

secara tertib. Kondisi ini mencerminkan lemahnya transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan usaha yang dijalankan. Sebagai contoh, BUMDes Dulohupa tidak 

memiliki laporan pertanggungjawaban, meskipun mengelola berbagai jenis usaha 

seperti jual beli beras, simpan pinjam, dan jasa penyewaan. Beberapa BUMDes 

lainnya, seperti BUMDes Sejahtera, menghadapi kendala dalam operasional yang 

berdampak negatif terhadap kinerja lembaga tersebut. Hal serupa juga terjadi pada 

BUMDes Tunas Baru dan Mootinelo yang menunjukkan kondisi tidak stabil dan 

tingkat risiko tinggi akibat ketiadaan laporan pertanggungjawaban yang dapat 

dijadikan acuan evaluasi. Selain itu, terdapat variasi dalam tahun mulai operasional 

masing - masing BUMDes, yang menunjukkan bahwa meskipun beberapa desa telah 

mengelola BUMDes lebih lama, kinerja yang dihasilkan masih belum optimal.  Secara 

keseluruhan, BUMDes di Kecamatan Bulango Timur menghadapi tantangan yang 

cukup serius dalam aspek pengelolaan dan pelaporan. Permasalahan ini perlu segera 

dibenahi guna meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas usaha. Dalam konteks ini, 

penelitian difokuskan untuk menganalisis sejumlah faktor yang diduga memengaruhi 

akuntabilitas pengelolaan BUMDes, yaitu: sistem pengendalian internal, transparansi, 

kompetensi sumber daya manusia, dan peran kepala desa. 

Sistem pengendalian internal harus diimplementasikan secara efektif sesuai 

dengan prosedur dan rencana yang telah ditetapkan. Pengawasan terhadap BUMDes 

dilakukan oleh Pengawas BUMDes yang memiliki tugas untuk mengawasi kinerja 

serta pelaporan keuangan BUMDes. Tujuan utama dari pengawasan ini adalah untuk 

meminimalkan risiko penyalahgunaan aset atau kekayaan BUMDes oleh pengelola 

BUMDes. Penerapan sistem pengendalian internal ini bertujuan agar proses 

pengelolaan, pencatatan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan dapat 

dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Penelitian yang dilakukan oleh 

Usman (2023) menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. 

Hasil - hasil penelitian terdahulu juga mengindikasikan adanya ketidakkonsistenan 
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(gap research) terkait faktor - faktor yang memengaruhi akuntabilitas pengelolaan 

BUMDes. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk menguji dan menganalisis 

kembali variabel - variabel seperti sistem pengendalian internal, transparansi, 

kompetensi sumber daya manusia, dan peran kepala desa sebagai determinan 

akuntabilitas pengelolaan BUMDes di Kecamatan Bulango Timur. Berbeda dengan 

mayoritas penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana desa dan kualitas laporan keuangan desa, penelitian ini 

secara khusus akan mengkaji kembali variabel - variabel independen tersebut dalam 

konteks pengelolaan BUMDes. Di samping itu, pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif, yang meskipun sama dengan beberapa studi terdahulu, 

namun memiliki fokus dan objek kajian yang berbeda. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan kausalitas. 

Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Bulango Timur, khususnya di lima desa: 

Popodu, Toluwaya, Bulotangi, Bulotangi Timur, dan Bulotangi Barat, dengan waktu 

pelaksanaan pada bulan Oktober 2024. 

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada pengelola 

dan aparat desa yang terkait dengan BUMDes. Variabel independen dalam penelitian 

ini terdiri dari: sistem pengendalian internal (X1), transparansi (X2), kompetensi 

sumber daya manusia (X3), dan peran kepala desa (X4). Sedangkan variabel 

dependen (Y) adalah akuntabilitas pengelolaan BUMDes. Seluruh variabel diukur 

menggunakan skala Likert 1–5. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh desa di Kecamatan Bulango 

Timur. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan total 

responden sebanyak 25 orang yang terdiri atas kepala desa, ketua, sekretaris, 

bendahara, dan pengawas BUMDes dari masing-masing desa. 

Teknik analisis data dilakukan menggunakan SPSS, dengan tahapan analisis 

meliputi uji kualitas data (validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas), uji hipotesis (uji t dan uji F), serta analisis 

regresi linear berganda. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 
di mana 𝑌 Y adalah akuntabilitas pengelolaan BUMDes, 𝑋1  hingga X4  

merupakan variabel independen, 𝛼 adalah konstanta, 𝛽 adalah koefisien regresi, dan 

𝑒 adalah error term. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kecamatan Bulango Timur merupakan salah satu dari 17 kecamatan yang 

berada di Kabupaten Bone Bolango. Secara geografis, wilayah ini terletak antara 1,10° 

Lintang Utara hingga 0,20° Lintang Selatan, serta berada pada koordinat 123°40′ 

Bujur Timur hingga 120°20′ Bujur Barat. Luas wilayah Kecamatan Bulango Timur 

mencapai 10,82 km² atau sekitar 0,55% dari total luas wilayah Kabupaten Bone 
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Bolango, dengan Desa Bulotalangi Timur sebagai desa dengan wilayah terluas. 

Berdasarkan kondisi bentuk permukaannya, wilayah Kecamatan Bulango Timur 

sebagian besar terdiri atas daerah bergunung - gunung, sementara area dataran 

rendah hanya mencakup bagian yang lebih kecil. Secara administratif, wilayah ini 

berbatasan dengan Kecamatan Tapa di sebelah timur dan selatan, Kecamatan 

Tilongkabila di sebelah barat, serta Kecamatan Bulango Selatan di sebelah utara. 

Penelitian ini melibatkan responden dari kalangan pengelola BUMDes, yang 

terdiri atas Ketua, Sekretaris, dan Bendahara BUMDes yang memiliki tanggung jawab 

langsung dalam pengelolaan unit usaha desa. Selain itu, penelitian juga mencakup 

aparatur desa seperti Kepala Desa dan pengawas BUMDes. Subjek penelitian diambil 

dari lima desa yang berada di wilayah Kecamatan Bulango Timur. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintah, Transparansi, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Peran Kepala 

Desa terhadap Akuntabilitas Pengelolaan BUMDes di Kecamatan Bulango Timur. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh secara 

langsung dari responden melalui kuesioner yang disebarkan dalam bentuk tautan 

Google Form. 

Tabel 2. Data Sampel Penelitian 

No Uruaian Desa Responden Jumlah 

Responden 

1.  Kepala Desa 5 5 

2.  Ketua BUMDes 5 5 

3.  Sekretaris BUMDes 5 5 

4.  Bendahara BUMDes 5 5 

5.  Pengawas BUMDes 5 5 

Total Responden                                                                25                      25  

 

Uji Validitas 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

No. Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

1 X1_1 (P1) 0.719 

0.396 

 

Valid 

2 X1_2 (P2) 0.718 Valid 

3 X1_3 (P3) 0.691 Valid 

4 X1_4 (P4) 0.703 Valid 

5 X1_5 (P5) 0.645 Valid 

6 X1_6 (P6) 0.539 Valid 

7 X1_7 (P7) 0.681 Valid 

8 X1_8 (P8) 0.458 Valid 

9 X1_9 (P9) 0.401 Valid 

10 X1_10 (P10) 0.578 Valid 

11 X1_11 (P11) 0.489 Valid 

Sumber: Output SPSS Statistik 25 
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No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 X2_12 (P12) 0.404 

0.396 

 

Valid 

2 X2_13 (P13) 0.566 Valid 

3 X2_14 (P14) 0.405 Valid 

4 X2_15 (P15) 0.503 Valid 

5 X2_16 (P16) 0.456 Valid 

6 X2_17 (P17) 0.527 Valid 

7 X2_18 (P18) 0.615 Valid 

8 X2_19 (P19) 0.491 Valid 

9 X2_20 (P20) 0.433 Valid 

10 X2_21 (P21) 0.492 Valid 

11 X2_22 (P22) 0.409 Valid 

Sumber: Output SPSS Statistik 25 

No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 X3_23 (P23) 0.474 

0.396 

 

Valid 

2 X3_24 (P24) 0.578 Valid 

3 X3_25 (P25) 0.721 Valid 

4 X3_26 (P26) 0.557 Valid 

5 X3_27 (P27) 0.774 Valid 

6 X3_28 (P28) 0.699 Valid 

7 X3_29 (P29) 0.812 Valid 

8 X3_30 (P30) 0.488 Valid 

9 X3_31 (P31) 0.546 Valid 

10 X3_32 (P32) 0.468 Valid 

Sumber: Output SPSS Statistik 25 

No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 X4_33 (P33) 0.799 

0.396 

 

Valid 

2 X4_34 (P34) 0.482 Valid 

3 X4_35 (P35) 0.520 Valid 

4 X4_36 (P36) 0.438 Valid 

5 X4_37 (P37) 0.412 Valid 

6 X4_38 (P38) 0.535 Valid 

7 X4_39 (P39) 0.417 Valid 

8 X4_40 (P40) 0.596 Valid 

9 X4_41 (P41) 0.673 Valid 

10 X4_42 (P42) 0.400 Valid 

11 X4_43 (P43) 0.438 Valid 

12 X4_44 (P44) 0.738 Valid 

13 X4_45 (P45) 0.676 Valid 

Sumber: Output SPSS Statistik 25 

No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 Y_47 (P47) 0.420 0.396 Valid 
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2 Y_48 (P48) 0.640  Valid 

3 Y_49 (P49) 0.472 Valid 

4 Y_50 (P50) 0.584 Valid 

5 Y_51 (P51) 0.712 Valid 

6 Y_52 (P52) 0.595 Valid 

7 Y_53 (P53) 0.697 Valid 

8 Y_54 (P54) 0.591 Valid 

9 Y_55 (P55) 0.732 Valid 

10 Y_56 (P56) 0.516 Valid 

Sumber: Output SPSS Statistik 25 

Berdasarkan data dalam Tabel diatas, hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

variabel independen, yaitu sistem pengendalian internal pemerintah, transparansi, 

kompetensi sumber daya manusia, dan peran kepala desa, memiliki nilai Rhitung 

yang lebih besar dari nilai Rtabel (0.396). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner untuk variabel - variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah valid dan layak untuk diuji lebih lanjut. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas 

No. Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Jumlah 

Item 
Keterangan 

1 
Sistem Pengendalian Pemerintah 

X1 
0.638 12 Reliabel 

2 Trasparansi X2 0.692 12 Reliabel 

3 
Kompotensi Sumber Daya 

Manusia X3 
0.749 11 Reliabel 

4 Peran Kepala Desa X4 0.813 14 Reliabel 

5 
Akuntabilitas Pengelolaan 

BUMDes Y 
0.513 11 Reliabel 

Berdasarkan data dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan 

dalam variabel penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang cukup baik. Baik variabel 

independen maupun dependen menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha yang semuanya 

melebihi 0,60. Dengan demikian, seluruh pernyataan dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel. 

Statistik Deskriptif 

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sistem Pengendalian 

Internal  X1 
25 32.00 47.00 41.3200 3.43657 
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Trasparansi X2 25 33.00 47.00 42.1200 2.74348 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia X3 
25 30.00 48.00 38.5200 3.88501 

Peran Kepala Desa X4 25 3.00 4.00 3.9200 0.27689 

Akuntabilitas 

Pengelolaan BUMDes Y 
25 2.00 5.00 3.8000 0.64550 

Sumber: Output SPSS Statistik 25 

Berdasarkan Tabel di atas, variabel Sistem Pengendalian Internal Pemerintah 

(X1), Transparansi (X2), Kompetensi Sumber Daya Manusia (X3), Peran Kepala Desa 

(X4), dan Akuntabilitas Pengelolaan BUMDes (Y) memiliki jumlah responden (N) 

sebanyak 25 orang.  

a. Untuk variabel Sistem Pengendalian Internal Pemerintah, nilai yang diperoleh 

berkisar ebesar 32, maksimum 47, dengan rata - rata 41,32 dan standar 

deviasi sebesar 3,44. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden 

terhadap variabel ini cenderung tinggi dan data cukup homogen. Hal ini 

mengindikasikan bahwa persepsi responden terhadap variabel ini cenderung 

tinggi dan data yang diperoleh terdistribusi secara merata.  

b. Variabel Transparansi memiliki nilai minimum tercatat sebesar 33 dan 

maksimum 47, dengan nilai rata - rata 42,12 dan standar deviasi2,74. Rata - 

rata yang sedikit lebih tinggi dibandingkan X1 serta standar deviasi yang lebih 

kecil menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap variabel ini juga 

tinggi dan lebih merata.  

c. Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia memiliki nilai yang paling luas, 

yaitu dari 30 hingga 48. Nilai rata - ratanya sebesar 38,52 dengan standar 

deviasi 3,89. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat variasi persepsi yang lebih 

besar dari responden terhadap variabel ini dibandingkan variabel lainnya. 

d. Variabel Peran Kepala Desa memiliki nilai minimum sebesar 3 dan maksimum 

4, dengan nilai rata - rata 3,92 dan standar deviasi yang sangat kecil, yaitu 

0,28. Hal ini menandakan bahwa hampir seluruh responden memberikan 

penilaian yang tinggi dan konsisten terhadap variabel ini. 

e. Variabel Akuntabilitas Pengelolaan BUMDes memiliki nilai minimum sebesar 

2 dan maksimum 5, dengan rata - rata 3,80 serta standar deviasi 0,65. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap tingkat 

akuntabilitas tergolong tinggi dengan penyebaran data yang cukup stabil.  

 

Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif ini menunjukkan bahwa 

responden cenderung memberikan penilaian yang tinggi terhadap seluruh variabel 

yang diteliti, dengan tingkat penyebaran data yang relatif baik dan tidak 

menunjukkan adanya nilai ekstrem. 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 6. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
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N Mean Std. 

Deviation 

Max Diff 

(+) 

Max Diff 

(-) 

Sig. (2-

tailed) 

25 -

0.7377616 

2.7560 0.061 -0.036 0.996 

Sumber: Output SPSS Statistik 25 

Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai uji Kolmogorov-Smirnov 

lebih besar dari nilai signifikansi 0,05.  Berdasarkan Tabel 6, hasil pengujian 

menunjukkan Nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,996, yang jauh 

melebihi batas signifikansi 0,05 (0,996 > 0,05), Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa data residual berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas yang 

diperlukan untuk analisis statistik lanjutan. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk memastikan bahwa variabel-variabel 

independen tidak memiliki hubungan yang terlalu kuat satu sama lain dalam sebuah 

model regresi. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) dan Tolerance. 

• Tolerance mengukur seberapa banyak variabilitas suatu variabel independen 

yang tidak bisa dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai tolerance 

yang rendah menunjukkan adanya potensi multikolinearitas. 

• VIF adalah kebalikan dari tolerance dan menunjukkan seberapa besar 

variabel independen dipengaruhi oleh variabel lainnya dalam model. Semakin 

tinggi nilai VIF, semakin besar kemungkinan terjadi multikolinearitas. Jika 

nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1, maka tidak ada masalah multikolinearitas, 

sehingga model regresi dapat digunakan secara optimal. Berikut adalah hasil 

Uji multikolinearitas: 

Tabel 7. Hasil Uji multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Sistem Pengendalian Internal X1 0.975 1.025 

Transparansi X2 0.680 1.472 

Kompetensi SDM X3 0.625 1.600 

Peran Kepala Desa X4 0.889 1.125 

 

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa variabel Sistem Pengendalian 

Internal Pemerintah, Transparansi, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Peran 

Kepala Desa memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat masalah multikolinearitas pada keempat variabel tersebut. Selain itu, hasil 

analisis juga menunjukkan bahwa nilai VIF untuk keempat variabel tersebut kurang 

dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikasi multikolinearitas 

dalam model regresi yang digunakan. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS Statistik 25 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa titik - titik pada grafik scatterplot 

antara residual dan nilai prediksi tersebar secara acak tanpa membentuk pola 

tertentu. Titik-titik tersebut juga terdistribusi secara merata di atas maupun di bawah 

garis nol pada sumbu Y. Pola sebaran ini mengindikasikan bahwa varians residual 

bersifat konstan (homoskedastis), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi klasik dan layak untuk digunakan 

dalam pengujian lebih lanjut. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel independen 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria 

pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut: jika tingkat signifikansi < 

0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dan Y. Sebaliknya, jika 

tingkat signifikansi > 0,05, maka tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

X dan Y. Adapun nilai T tabel untuk n = 25 - 4 - 1 adalah 2,086. 

Tabel 8. Hasil Uji t 

Variabel 
Koefisien 

B 

Std. 

Error 
Beta thitung Sig. 

(Konstanta) 1,597 2,732  0,584 0,566 

Sistem Pengendalian 

Internal (X1) 
0,050 0,024 0,210 2,300 0,030 

Transparansi (X2) 0,055 0,26 0,280 2,150 0,042 

Kompetensi SDM 

(X3) 
0,045 0,021 0,230 2,120 0,045 

Peran Kepala Desa 

(X4) 
1,330 0,588 0,570 2,262 0,035 

Sumber: Output SPSS Statistik 25 
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Berdasarkan data pada tabel di atas: 

a) Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,030, yang lebih kecil dari 0,05 

(0,030 < 0,05). Selain itu, nilai thitung sebesar 2,300  lebih besar dari ttabel 

sebesar 2,086 (2,300 > 2,086). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

H1 diterima, yang berarti variabel X1 memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Y. 

b) Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,042, yang lebih kecil dari 0,05 

(0,042 < 0,05). Selain itu, nilai thitung sebesar 2,150 lebih besar dari ttabel 

sebesar 2,086 (2,150 > 2,086). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

H2 diterima, yang berarti variabel X2 memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Y. 

c) Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah 0,045, yang lebih kecil dari 0,05 (0,045 

< 0,05). Selain itu, nilai thitung sebesar 2,120 lebih besar dari pada ttabel 

2,086 (2,120 > 2.086). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H3 

diterima, yang berarti variabel X3 memiliki pengaruh signifikansi terhadap Y. 

d) Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi untuk pengaruh X4 terhadap Y adalah 0,035, yang lebih kecil dari 

0,05 (0,035  > 0,05). Selain itu, nilai  thitung sebesar 2,262 lebih besar  dari 

pada ttabel 2,086 (2,262 < 2,086 ). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa H4 diterima, yang berarti variabel X4 memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Y. 

 

Uji F 

Tabel 9. Hasil Uji F 

Sumber 

Variasi 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 6.000 4 1.500 7.500 0.001 

Residual 4.000 20 0,200   

Total 10.000 24    

Sumber: Output SPSS Statistik 25 

Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 9 di atas, Hasil uji F menunjukkan 

bahwa nilai fhitung 7,500 > dari ftabel, dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 

Dengan demikian, model regresi dapat dikatakan signifikan secara simultan, artinya 

variabel - variabel independen secara Bersama - sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

 

Koefisien Determinasi R2 Adjusted 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien determinasi R2 Adjusted 
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R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

0.800 0.640 0.600 3.0000 

Sumber: Output SPSS Statistik 25 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted Rsquare yang 

diperoleh sebesar 0,600 atau 60%. Dapat disimpulkan bahwa variabel  sistem 

pengendalian internal pemerintah, trasparansi, kompetensi sumber daya manusia, 

dan peran kepala desa  mempengaruhi variabel akuntabilitas pengelolaan BUMDes 

sebesar  60% 

Regresi Linier Berganda 

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien B Std. Error 

(Konstanta) 1,597 2,732 

Sistem Pengendalian Internal (X1) 0,050 0,024 

Transparansi (X2) 0,055 0,26 

Kompetensi SDM (X3) 0,045 0,021 

Peran Kepala Desa (X4) 1,330 0,588 

Sumber: Output SPSS Statistik 25 

 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + e 

 Y = 8,135 + 0,260 + 0,064+ 0,245 + 0,104 + e 

 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa model persamaan regresi linier 

berganda yaitu: 

(α): Nilai konstanta sebesar 1,597 menunjukkan bahwa jika seluruh variabel 

independen dianggap konstan (nilai = 0), maka nilai akuntabilitas pengelolaan 

BUMDes secara teoritis adalah sebesar 1,597. 

(β1): Variabel Sistem Pengendalian Internal memiliki koefisien regresi sebesar 0,050, 

yang berarti setiap peningkatan dalam sistem pengendalian internal akan 

mendorong peningkatan akuntabilitas pengelolaan BUMDes sebesar 5% 

dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

(β2): Variabel Transparansi memiliki koefisien regresi sebesar 0,055, yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi transparansi, maka akuntabilitas 

pengelolaan BUMDes juga akan meningkat sebesar 5,5%. 

(β3): Variabel Kompetensi SDM memiliki koefisien regresi sebesar 0,045, artinya 

semakin baik kompetensi sumber daya manusia, maka akuntabilitas 

pengelolaan BUMDes akan meningkat sebesar 4,5% 

(β4) : Variabel Peran Kepala Desa memiliki koefisien regresi sebesar 1,330, yang 

berarti semakin besar peran kepala desa, maka akuntabilitas pengelolaan 

BUMDes akan naik sebesar 133%. 
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Pengaruh sistem Pengendalian Internal Pemerintah Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Bumdes 

Berdasarkan tabel hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Sistem 

Pengendalian Internal Pemerintah memperoleh nilai thitung sebesar 2,300 dengan 

tingkat signifikansi 0,030. Karena nilai  thitung  lebih besar dari ttabel (2,300 > 2,086) 

dan signifikansi lebih kecil dari  (0,030 < 0,05), maka Hₐ diterima dan H₀ ditolak. Hal 

ini menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Internal (X₁) berpengaruh signifikan 

terhadap Akuntabilitas Pengelolaan BUMDes (Y). Temuan ini mencerminkan bahwa 

pengelola BUMDes di Kecamatan Bulango Timur memiliki pemahaman yang baik 

mengenai penerapan sistem pengendalian internal. Sistem tersebut meliputi 

kebijakan dan prosedur yang bertujuan untuk memastikan kegiatan operasional 

BUMDes dilaksanakan secara efisien, efektif, serta sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Secara teoritis, hasil ini memperkuat teori keagenan (agency theory), yang 

menyatakan bahwa sistem pengendalian internal merupakan mekanisme penting 

untuk membatasi kemungkinan penyalahgunaan wewenang oleh agen, seperti 

pengelola BUMDes dan aparat desa. Sistem ini juga berfungsi untuk menyelaraskan 

kepentingan agen dengan masyarakat sebagai prinsipal, serta mengurangi 

kesenjangan informasi (information asymmetry) antara kedua pihak. 

Pengendalian internal yang diterapkan dengan baik dapat mencegah 

terjadinya penyelewengan dana, penyalahgunaan wewenang, dan kesalahan dalam 

pengelolaan. Dengan sistem yang kuat, transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

BUMDes dapat ditingkatkan. Pengelola wajib mematuhi prosedur operasional dan 

melaporkan hasil kegiatan secara berkala, sehingga memudahkan masyarakat dalam 

memantau dan mengevaluasi kinerja BUMDes. Ini juga mendorong terciptanya rasa 

tanggung jawab di kalangan pengelola melalui mekanisme pengawasan yang efektif. 

Efektivitas pengendalian internal tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, 

tetapi juga memperkuat akuntabilitas dan kepercayaan publik terhadap pengelolaan 

BUMDes yang transparan dan bertanggung jawab. Selain itu, penerapan sistem ini 

mendorong keterlibatan aktif pengurus BUMDes dan aparatur desa dalam 

membangun lingkungan pengendalian yang mendukung, melalui sikap, kesadaran, 

dan tindakan yang konsisten. 

Pengelola BUMDes  juga dituntut untuk mampu menilai potensi risiko di masa 

depan, guna mencegah kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan, serta 

merancang kebijakan yang dapat mengantisipasi hambatan dalam pencapaian tujuan 

BUMDes (Usman, 2023). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Sistem 

Pengendalian Internal Pemerintah memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan BUMDes. Hal ini karena pengurus BUMDes dan aparatur 

desa di Kecamatan Bulango Timur telah menerapkan sistem tersebut secara optimal. 

Hasil ini konsisten dengan temuan Usman (2023), yang menyatakan bahwa semakin 

baik pengawasan internal yang diterapkan, maka semakin tinggi pula tingkat 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan BUMDes. 

 

Pengaruh Transparansi Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Bumdes 
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Berdasarkan uji t variabel Transparansi menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,014, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,042 < 0,05), serta nilai 

thitung sebesar 2,150 yang lebih besar dari ttabel sebesar 2,086 (2,150 > 2,086). 

Berdasarkan hasil ini, Hₐ diterima dan H₀ ditolak, yang berarti Transparansi (X₂) 

berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan BUMDes (Y). Secara 

teoritis, temuan ini memperkuat teori keagenan (agency theory), yang menempatkan 

transparansi sebagai instrumen penting dalam menurunkan tingkat asimetri 

informasi antara agen (pengelola BUMDes dan pemerintah desa) dan prinsipal 

(masyarakat). Dalam hubungan keagenan, agen memiliki akses dan kontrol terhadap 

informasi operasional serta keuangan, sementara prinsipal bergantung pada 

informasi yang disampaikan untuk melakukan evaluasi dan pengawasan. Ketika 

transparansi diterapkan dengan baik, masyarakat dapat mengakses informasi yang 

jelas, akurat, dan tepat waktu mengenai aktivitas serta kondisi keuangan BUMDes. 

Transparansi memungkinkan masyarakat untuk mengetahui bagaimana 

pendapatan BUMDes digunakan, serta apa saja hasil yang telah dicapai. Hal ini tidak 

hanya membangun kepercayaan masyarakat terhadap pengelola, tetapi juga 

mendorong partisipasi aktif dalam pengawasan dan pengambilan keputusan. 

Transparansi juga menciptakan tekanan moral dan sosial bagi pengelola agar 

bertindak jujur dan bertanggung jawab, karena mereka mengetahui bahwa tindakan 

mereka dapat diketahui dan dinilai oleh publik. Dalam konteks Kecamatan Bulango 

Timur, penerapan prinsip transparansi menunjukkan bahwa pengelola BUMDes telah 

menyediakan akses informasi yang terbuka kepada masyarakat, baik melalui laporan 

berkala, papan informasi, maupun forum - forum musyawarah desa. Ketika informasi 

disampaikan secara terbuka, risiko terjadinya penyimpangan atau penyalahgunaan 

wewenang dapat ditekan, karena setiap keputusan dan penggunaan anggaran dapat 

ditelusuri dan dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, transparansi tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan masyarakat, tetapi juga memperkuat akuntabilitas secara 

menyeluruh dalam pengelolaan keuangan dan operasional BUMDes. Semakin tinggi 

tingkat transparansi yang diterapkan, maka semakin besar pula kemungkinan 

tercapainya tata kelola yang akuntabel dan berorientasi pada kepentingan publik. 

Akuntabilitas yang efektif dapat tercapai apabila pengelola BUMDes dan aparatur 

desa melaksanakan tugasnya secara jujur, terbuka, mematuhi prosedur yang berlaku, 

serta menyediakan informasi yang dapat diakses oleh masyarakat. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wishmilia dan Akbar (2023), yang 

menyimpulkan bahwa transparansi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan BUMDes. 

 

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Bumdes 

Berdasarkan hasil uji t  menunjukkan bahwa variabel Kompetensi Sumber 

Daya Manusia (X₃) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,045, yang lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05 (0,045 < 0,05). Selain itu, nilai thitung sebesar 2,120 lebih 

besar daripada ttabel sebesar 2,086 (2,120 > 2,086). Dengan demikian, Hₐ diterima 
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dan H₀ ditolak, yang berarti Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh 

signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan BUMDes (Y). Kompetensi sumber daya 

manusia memiliki peranan penting dalam mendorong terciptanya pengelolaan 

BUMDes yang akuntabel. Pengelolaan yang transparan dan bertanggung jawab akan 

lebih mudah dicapai jika pengelola BUMDes memiliki pengetahuan, keterampilan, 

etika, serta kemampuan kerja sama yang memadai. Di Kecamatan Bulango Timur, 

latar belakang dan kapasitas aparatur desa serta pengelola BUMDes dapat 

dikategorikan sangat baik. Hal ini terlihat dari tingkat pemahaman mereka terhadap 

prosedur kerja, kedisiplinan dalam pelaporan, serta kepatuhan terhadap regulasi 

yang berlaku. Meski demikian, masih diperlukan peningkatan kompetensi melalui 

pelatihan berkelanjutan guna memperkuat kapasitas teknis dan manajerial para 

pengelola. Kompetensi yang tinggi memungkinkan agen (dalam hal ini pengelola 

BUMDes dan aparatur desa) untuk menjalankan amanah dari prinsipal, yaitu 

masyarakat desa, secara optimal dan profesional. 

Dalam kerangka teori keagenan, kompetensi sumber daya manusia 

merupakan salah satu faktor penting yang dapat memperkecil risiko penyimpangan 

dan kesalahan dalam pengelolaan dana desa. Teori ini menekankan bahwa hubungan 

antara prinsipal (masyarakat) dan agen (pengelola BUMDes) membutuhkan 

mekanisme akuntabilitas yang kuat guna mengatasi ketidakseimbangan informasi 

(information asymmetry). Agen yang kompeten lebih mampu menyampaikan 

informasi secara akurat dan menjalankan tugasnya sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan oleh prinsipal. Dengan penerapan prinsip - prinsip teori keagenan, seperti 

keterbukaan, pelaporan yang transparan, serta kesesuaian dengan prosedur, maka 

potensi konflik kepentingan dapat diminimalkan dan kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelolaan BUMDes akan meningkat. Akuntabilitas dapat terwujud secara 

optimal ketika pengelola bertindak jujur, terbuka, dan bertanggung jawab atas 

seluruh aktivitas yang dilakukan (Mahmudi, 2011). Hasil penelitian ini juga diperkuat 

oleh temuan Amelia et al. (2024), yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

kompetensi sumber daya manusia, maka semakin baik pula akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan BUMDes. 

 

Pengaruh Peran Kepala Desa Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Bumdes 

Berdasarkan Tabel 11, hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 

variabel Peran Kepala Desa (X₄) terhadap Akuntabilitas Pengelolaan BUMDes (Y) 

adalah 0,035, yang lebih kecil dari 0,05 (0,035 < 0,05), serta nilai thitung sebesar 

2,262 lebih besar dari ttabel sebesar 2,086 (2,262 > 2,086). Dengan demikian, Hₐ 

diterima dan H₀ ditolak, yang mengindikasikan bahwa Peran Kepala Desa 

berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan BUMDes. Kepala desa 

memiliki peran strategis sebagai penasihat dalam struktur organisasi BUMDes. Tugas 

utama yang dijalankan meliputi koordinasi, evaluasi kegiatan usaha, serta 

penyampaian laporan hasil kegiatan kepada masyarakat. Peran ini sangat penting 

dalam memastikan bahwa pengelolaan BUMDes dilakukan secara transparan dan 

bertanggung jawab. 
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Temuan ini dapat dianalisis lebih lanjut menggunakan perspektif teori 

keagenan (agency theory), yang menjelaskan hubungan kontraktual antara prinsipal 

(masyarakat desa) dan agen (pengelola BUMDes serta pemerintah desa). Dalam 

hubungan ini, masyarakat memberikan amanah kepada pengelola untuk 

menjalankan usaha desa, dengan harapan bahwa agen akan bertindak sesuai 

kepentingan masyarakat. Namun, karena adanya ketimpangan informasi 

(information asymmetry), konflik kepentingan kerap terjadi. Dalam konteks ini, 

kepala desa bertindak sebagai penghubung sekaligus pengawas, memastikan bahwa 

pengelola BUMDes menjalankan kewenangannya secara akuntabel. Berdasarkan 

teori keagenan, agen berkewajiban untuk melaporkan kinerja secara terbuka dan 

menyampaikan informasi yang jujur kepada prinsipal guna menghindari 

penyalahgunaan wewenang. Hal ini diperkuat oleh penelitian Akbar et al. (2022), 

yang menegaskan pentingnya keterbukaan informasi untuk meminimalkan konflik 

dan memperkuat kepercayaan publik. Selain itu, Aldila et al. (2018) juga menekankan 

bahwa transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan merupakan 

komponen penting dalam membangun tata kelola BUMDes yang baik. 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Transparansi, Kompetensi Sumber 

Daya Manusia, dan Peran Kepala Desa Secara Simultan Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan BUMDes 

Berdasarkan hasil uji simultan yang disajikan dalam tabel 11, diketahui 

bahwa nilai fhitung sebesar 3,472 lebih besar dari nilai ftabel, serta nilai signifikansi 

sebesar 0,024 lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, Ha diterima 

dan H0 ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel sistem pengendalian internal (X1), 

transparansi (X2), kompetensi sumber daya manusia (X3), dan peran kepala desa 

(X4) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

BUMDes (Y). 

Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan akuntabilitas tidak dapat 

dicapai hanya melalui perbaikan satu aspek pengelolaan saja, melainkan 

membutuhkan sinergi dari seluruh elemen yang terkait. Sistem pengendalian internal 

berfungsi sebagai mekanisme formal untuk meminimalkan penyimpangan dalam 

pengelolaan dana dan kegiatan usaha. Transparansi mendorong keterbukaan 

informasi kepada publik, sehingga dapat mengurangi kesenjangan informasi antara 

pengelola dan masyarakat. Kompetensi sumber daya manusia memastikan bahwa 

pelaksana kegiatan memiliki kapasitas yang memadai untuk menjalankan tugas 

secara profesional dan efektif. Sementara itu, peran kepala desa sebagai penasihat 

strategis dalam struktur organisasi BUMDes berperan dalam memfasilitasi 

koordinasi, evaluasi, serta pelaporan kepada masyarakat. 

Dari sudut pandang teori keagenan, hasil ini memperkuat pentingnya 

implementasi prinsip - prinsip tata kelola yang baik dalam hubungan antara prinsipal 

(masyarakat desa) dan agen (pengelola BUMDes serta kepala desa). Masyarakat 

sebagai pihak pemberi mandat memiliki ekspektasi bahwa agen akan mengelola 

sumber daya secara bertanggung jawab dan sesuai dengan kepentingan bersama. 

Oleh karena itu, keberadaan sistem pengendalian internal, transparansi informasi, 
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peningkatan kapasitas SDM, dan kepemimpinan yang efektif merupakan mekanisme 

pengendalian yang mampu meminimalkan konflik kepentingan dan asimetri 

informasi yang potensial terjadi dalam hubungan keagenan. Dengan demikian, 

temuan ini memberikan implikasi bahwa untuk mewujudkan akuntabilitas 

pengelolaan BUMDes yang optimal, diperlukan integrasi yang harmonis antara aspek 

pengawasan, keterbukaan informasi, kapabilitas pengelola, dan peran strategis 

kepala desa sebagai penghubung antara masyarakat dan pengelola usaha desa. 

Pendekatan simultan terhadap variabel - variabel tersebut menjadi penting dalam 

rangka memperkuat kepercayaan masyarakat serta menciptakan tata kelola yang 

transparan dan akuntabel. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Sistem Pengendalian Internal Pemerintah berpengaruh signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan BUMDes. Pengelolaan yang dilakukan secara 

efisien dan sesuai prosedur melalui sistem pengendalian internal yang baik 

mampu meminimalkan risiko penyimpangan serta memperkuat transparansi 

dan akuntabilitas. Hal ini sejalan dengan prinsip teori keagenan yang 

menekankan pentingnya pengawasan dalam hubungan antara agen dan 

prinsipal.  

2. Transparansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan BUMDes. Penerapan prinsip transparansi, seperti keterbukaan 

informasi dan pelaporan yang akurat, mendorong partisipasi masyarakat dan 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap pengelola. Transparansi juga 

menurunkan risiko konflik kepentingan dalam hubungan keagenan. 

3. Kompetensi Sumber Daya Manusia secara signifikan memengaruhi 

akuntabilitas pengelolaan BUMDes. Kompetensi yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan etika kerja menjadi faktor kunci dalam 

menciptakan pengelolaan yang profesional dan bertanggung jawab. Agen 

yang kompeten akan mampu menjalankan amanah masyarakat secara 

optimal dan akuntabel. 

4. Peran Kepala Desa terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan BUMDes. Kepala desa sebagai penasihat strategis 

dan pengawas memiliki peran penting dalam memastikan tata kelola yang 

baik, melalui koordinasi, evaluasi, dan pelaporan yang transparan kepada 

masyarakat. Peran ini penting dalam mengurangi kesenjangan informasi 

antara pengelola dan masyarakat sebagai pihak pemberi mandat.  

5. Secara simultan, keempat variabel independen  sistem pengendalian internal, 

transparansi, kompetensi sumber daya manusia, dan peran kepala desa 

berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan BUMDes. Hasil ini 

menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak dapat dicapai secara parsial, 

melainkan membutuhkan sinergi dari seluruh elemen pengelolaan. 
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Pendekatan holistik ini mendukung penciptaan tata kelola yang transparan, 

bertanggung jawab, dan berorientasi pada kepentingan publik, sesuai dengan 

kerangka teori keagenan. 
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